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ABSTRACT 
The background of the problem in this study is the low mathematical communication skills of students. Mathematics 
learning not only shapes students to become familiar with mathematical materials, but other abilities that students have 
are grown in mathematics learning such as the ability to think mathematically. One type of mathematical thinking ability is 
mathematical communication skills. Communication skills are one of the important parts in mathematics, because they are 
aids in the transmission of mathematical knowledge or as a foundation in building mathematical knowledge. In addition, 
self-confidence is also one of the important aspects in mathematics learning, because a person who has self-confidence 
will be confident in his ability to solve a problem. The purpose of this study is to find out how mathematical communication 
skills are viewed from high, medium and low self-confidence. The research method used is qualitative. The study was 
conducted in class XI IPA 1 consisting of 15 people. The instruments used in this study were communication skills test 
instruments and self-confidence questionnaires. The subject matter discussed in the test questions is matrix material. The 
result of this study is that students with high self-confidence can meet 3 indicators of mathematical communication skills, 
namely the written text, drawing and mathematical expressions, students with moderate self-confidence can meet 2 
indicators of mathematical communication skills. Subjects S-1 can meet indicator 1 (written text) and indicator 3 
(mathematical expressions), while subjects S-2 and S-3 can meet indicator 1 (written text) and indicator 2 (drawing), 
students with low self-confidence can only meet 1 indicator of mathematical communication skills, namely all subjects R- 
1, R-2 and R-3 can meet indicator 1 (written text). 
 
Keywords: Mathematical Communication Skills, self-confidence. 
 
 
 

ABSTRAK 
Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah. 
Pembelajaran matematika tidak hanya membentuk siswa menjadi paham dengan materi-materi matematika saja, akan 
tetapi kemampuan lain yang dimiliki siswa ditumbuhkan dalam pembelajaran matematika seperti kemampuan berpikir 
matematis. Salah satu jenis kemampuan berpikir matematis yaitu kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan 
komunikasi merupakan salah satu bagian penting dalam matematika, karena merupakan alat bantu dalam transmisi 
pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam membangun pengetahuan matematika. Selain itu, self-confidence 
juga merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika, karena seseorang yang memiliki rasa percaya 
diri akan yakin dengan kemampuannya untuk menyelesaikan suatu masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-confidence tinggi, sedang dan rendah. 
Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif. Penelitian dilakukan di kelas XI IPA 1 yang terdiri dari 15 orang. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah intrumen tes kemampuan komunikasi dan angket self-confidence. Pokok 
bahasan materi yang dibahas dalam soal tes yaitu materi matriks. Hasil penelitian ini adalah siswa dengan self-confidence 
tinggi dapat memenuhi 3 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator written text, drawing dan 
mathematical expressions, siswa dengan self-confidence sedang dapat memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Subjek S-1 dapat memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 3 (mathematical expressions), sedangkan 
subjek S-2 dan S-3 dapat memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 2 (drawing), siswa dengan self-confidence 
rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu semua subjek R-1, R-2 dan R-3 dapat 
memenuhi indikator 1 (written text). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk menciptakan manusia berkualitas, 

cerdas dan berbudi luhur agar senantiasa berguna bagi bangsa dan negara. Seperti yang tertuang 
dalam UU no 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas SDM pemerintah Indonesia mewajibkan 
12 tahun sekolah dari jenjang SD, SMP sampai SMA. 

Salah satu mata pelajaran yang menunjang dalam mencapai tujuan pendidikan adalah 
matematika. Matematika adalah sebuah mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari, selain itu matematika juga digunakan untuk berkomunikasi antara guru dengan 
siswa. Namun berdasarkan hasil survei Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2015, siswa kelas IV Indonesia mengikuti TIMSS dengan perolehan skor sebesar 
397. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih berada di tingkat rendah pada kategori 
kemampuan siswa berdasarkan TIMSS. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dalam 
kemampuan matematis dan salah satu jenis kemampuan yang harus ditingkatkan siswa yaitu 
kemampuan komunikasi matematis karena, selain dilatih untuk berpikir secara matematis siswa juga 
harus mampu mengkomunikasikannya.Hal tersebut sejalan dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 
Baregbeg. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran, kemampuan siswa dalam 
memahami matematika masih tergolong sederhana, belum sampai pada tahap mengkomunikasikan 
gagasan atau ide matematikanya. 

Komunikasi adalah suatu proses interaksi untuk saling bertukar pikiran, pesan, dan berbagai 
interaksi sosial lainnya. Komunikasi menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 
pembelajaran matematika agar dapat berkomunikasi dan mengemukakan ide atau gagasan kepada 
siswa lainnya. Kemampuan komunikasi sendiri sangat dibutuhkan oleh siswa misalnya untuk 
meningkatkan kemampuan akademik serta untuk menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan 
sehari-hari (Alfitri Rizqi et al., 2016). Dengan adanya komunikasi siswa memiliki kesempatan untuk 
saling bertukar pikiran untuk mengembangkan pemahaman konsep yang mereka miliki. Oleh karena 
itu, kemampuan komunikasi harus dikembangkan sejak dini salah satunya saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung (Rizqi et al., 2016). Schoen et al (Rianto & Santoso, 2014) juga 
mengemukakan bahwa dalam kemampuan komunikasi matematis tidak hanya mengemukakan ide 
lewat tulisan saja, tetapi siswa dituntut untuk mengembangkan beberapa kemampuan diantaranya 
kemampuan untuk membaca, berbicara, menggambarkan, mendengar dan bekerja sama. Menurut 
Enis (Muniroh et al., 2018) kemampuan komunikasi matematis memiliki peran penting dalam 
pembelajaran diantaranya ide matematika dapat digali melalui kemampuan komunikasi dalam 
berbagai perspektif juga dapat meningkatkan kemampuan melihat yang berkaitan dengan konten 
matematika untuk mempertajam cara berpikir, untuk mengukur kemampuan pemahaman matematik, 
dapat membangun cara berpikir siswa, dapat membangun kemampuan pengetahuan matematika 
siswa, dapat meningkatkan dalam kemampuan berpikir kritis, rasional, pemecahan masalah dan 
keterampilan. 

Selain kemampuan komunikasi matematis sebagai aspek kognitif, untuk menunjang 
keberhasilan siswa belajar matematika juga diperlukan aspek afektif, salah satunya self-confidence 
(kepercayaan diri). Menurut Hendriana et al., (2014) menyatakan bahwa kepercayaan diri dapat 
diartikan sebagai sebuah bentuk kepercayaan terhadap dirinya dalam kehidupan, dan pandangan 
konsep dirinya yang jadi acuan. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Bandura (Solihah et 
al., 2021) bahwa kepercayaan diri merupakan pandangan dari individu terhadap dirinya dalam 
memotivasi diri yang dimunculkan dalam tindakan yang sesuai dengan tuntutan tugas. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa selfconfidence adalah rasa sikap percaya atas keyakinan kemampuan dirinya 
yang dimunculkan dalam suatu tindakan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu perlu adanya 
pengembangan kepribadian dengan menumbuhkan rasa percaya diri pada diri siswa tersebut, karena 
dengan kepercayaan diri (self-confidence) siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan dengan 
lebih berani dan yakin akan pendapatnya sendiri. Ketika rasa percaya diri itu sudah ada pada diri 
siswa, maka siswa akan merasa lebih tenang atau rileks menunjukkan kemampuan yang dimilikinya 
(Muniroh et al., 2018), siswa akan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas tanpa takut terhadap 
kesalahan atau kegagalan yang akan dihadapi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-confidence berdasarkan 
pengelompokkan tinggi, sedang dan rendah. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dalam bentuk studi kasus yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara lebih mendalam tentang kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang ditinjau dari self-confidence tinggi, sedang dan rendah. Menurut 
Sugiono (2018) menyatakan bahwa metode kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. Tujuan pendekatan kualitatif ini, peneliti ingin memperoleh data untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan komunikasi matematis yang ditinjau dari self-confidence tinggi sedang dan rendah. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis, 
pedoman wawancara, dan angket self-confidence. Tes tersebut sebelumnya melalui tahap uji coba 
terlebih dahulu sehingga menjadi tes yang layak. Sedangkan angket menggunakan angket yang 
sudah layak dari peneliti yang lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Baregbeg yang diikuti oleh 15 
orang siswa dengan memberikan soal materi Matriks dan angket self-confidence. Dari hasil analisis 
tersebut diambil masing-masing 3 subjek dari setiap kategori self-confidence. Berikut merupakan hasil 
angket self-confidence siswa kelas XI IPA 1. 
 

Tabel 1. Hasil Angket Self-Confidence 
Mean (�̅�) 62,67 

Standar Deviasi (SD) 8,65 

�̅� + 𝑆𝐷 71 

�̅� − 𝑆𝐷 54 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Self-Confidence 
Self-confidence tinggi x ≥71 

Self-confidence sedang 54< x <71 

Self-confidence rendah x ≤ 54 

 

Dari hasil angket yang telah dikategorikan didapat 3 siswa dengan self-confidence tinggi, 9 siswa 
dengan self-confidence sedang, dan 3 siswa dengan self-confidence rendah. Selanjutnya dilakukan 
analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan dilakukannya wawancara sesuai dengan 
subjek yang telah ditentukan. Untuk analisis kemampuan komunikasi matematis dengan self- 
confidence tinggi, kemampuan komunikasi matematis dengan self-confidence sedang dan 
kemampuan matematis dengan self-confidence rendah. 
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Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Indikator Written text ditinjau dari Self- Confidence 
1. Self-Confidence Tinggi 

a. Subjek T-1 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-1 pada no.1 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan penjelasan secara 
matematis dan masuk akal dengan bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 dapat memenuhi indikator pertama yaitu written text. 

b. Subjek T-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-2 pada no.1 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menjelaskan syarat dua buah matriks yang dapat dijumlahkan dengan penjelasannya 
yang jelas dan masuk akal dengan bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek 
dapat memenuhi indikator pertama yaitu written text. 

c. Subjek T-3 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-3 pada no.1 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menjelaskan syarat dua buah matriks yang dapat dijumlahkan dengan penjelasan yang 
matematis dan alasan yang masuk akal dengan bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa subjek dapat memenuhi indikator pertama yaitu written text. 

2. Self-Confidence Sedang 
a. Subjek S-1 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-1 pada no.1 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan penjelasan masuk 
akal dengan bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memenuhi 
indikator pertama yaitu written text. 

b. Subjek S-2 
Jadi, dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-2 pada no.1 menunjukkan bahwa 
subjek dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan penjelasan 
masuk akal dengan bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat 
memenuhi indikator pertama yaitu written text. 

c. Subjek S-3 
Jadi, dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-3 pada no.1 menunjukkan bahwa 
subjek dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan penjelasan 
masuk akal dengan bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat 
memenuhi indikator pertama yaitu written text. 

3. Self-Confidence Rendah 
a. Subjek R-1 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-1 pada no.1 menunjukkan bahwa subjek 
cukup dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan penjelasan 
masuk akal memakai bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat 
memenuhi indikator pertama yaitu written text. 

b. Subjek R-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-2 pada no.1 menunjukkan bahwa subjek 
cukup dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan penjelasan 
masuk akal memakai bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat 
memenuhi indikator pertama yaitu written text 

c. Subjek R-3 
Jadi, dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-3 pada no.1 menunjukkan bahwa 
subjek cukup dapat menjelaskan syarat dua buah matriks dapat dijumlahkan dengan 
penjelasan masuk akal memakai bahasanya sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek 
dapat memenuhi indikator pertama yaitu written text. 
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Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Indikator Drawing ditinjau dari Self- confidence 
1. Self-confidence Tinggi 

a. Subjek T-1 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-1 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
dapat mengubah soal cerita matriks ke dalam bentuk tabel dengan tepat dan 
penyelesaiannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memenuhi indikator kedua 
yaitu drawing 

b. Subjek T-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-2 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
dapat mengubah soal cerita matriks ke dalam bentuk tabel dengan tepat dan 
penyelesaiannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memenuhi indikator kedua 
yaitu drawing 

c. Subjek T-3 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-3 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
dapat mengubah soal cerita matriks ke dalam bentuk tabel dengan tepat dan 
penyelesaiannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memenuhi indikator kedua 
yaitu drawing. 

2. Self-confidence Sedang 
a. Subjek S-1 

dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-1 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
sudah mampu memahami soal tapi subjek tidak dapat mengubah matriks ke dalam bentuk 
tabel dan subjek tidak bisa dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan 
mengekspresikannya ke dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tidak dapat memenuhi indikator kedua yaitu drawing 

b. Subjek S-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-2 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 dapat 
memenuhi indikator kedua yaitu drawing 

c. Subjek S-3 
Dari hasil analisis subjek S-3 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan 
persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke dalam simbol matematika 
dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek S-3 dapat memenuhi indikator kedua 
yaitu drawing. 

3. Self-confidence Rendah 
a. Subjek R-1 

dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-1 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
sudah mampu memahami soal tapi subjek tidak dapat mengubah matriks ke dalam bentuk 
tabel dan subjek tidak bisa dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan 
mengekspresikannya ke dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak dapat memenuhi indikator kedua yaitu drawing 

b. Subjek R-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-2 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
sedikit memahami soal tersebut, tapi subjek benar-benar tidak bisa mengubah soal matriks 
tersebut ke dalam bentuk tabel dan subjek tidak bisa dapat menyelesaikan persoalan matriks 
yang diberikan dengan mengekspresikannya ke dalam simbol matematika dengan benar. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak dapat memenuhi indikator kedua yaitu drawing 

c. Subjek R-3 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-3 pada no.2 menunjukkan bahwa subjek 
sudah mampu memahami soal tapi subjek tidak dapat mengubah matriks ke dalam bentuk 
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tabel dan subjek tidak bisa dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan 
mengekspresikannya ke dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-3 tidak dapat memenuhi indikator kedua yaitu drawing. 

 
Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Indikator Mathematical expressions ditinjau dari 
Self-Confidence 
1. Self-confidence Tinggi 

a. Subjek T-1 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-1 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions. 

b. Subjek T-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-2 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan engekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions. 

c. Subjek T-3 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek T-3 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek T-3 dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions. 

2. Self-confidence Sedang 
a. Subjek S-1 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-1 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions 

b. Subjek S-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-2 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
tidak dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan yang harus 
mengekspresikannya ke dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak dapat memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions. 

c. Subjek S-3 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek S-3 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
tidak dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek S-3 tidak 
dapat memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions 

3. Self-confidence Rendah 
a. Subjek R-1 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-1 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
cukup paham maksud soal tersebut tetapi subjek tidak dapat menyelesaikan persoalan 
matriks yang diberikan subjek tidak bisa mengekspresikannya ke dalam simbol matematika. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi dapat memenuhi indikator ketiga 
yaitu mathematical expressions. 

b. Subjek R-2 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-2 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
tidak dapat menyelesaikan persoalan matriks yang diberikan dengan mengekspresikannya ke 
dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
dapat memenuhi indikator ketiga yaitu mathematical expressions. 
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c. Subjek R-3 
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara subjek R-3 pada no.3 menunjukkan bahwa subjek 
kurang memahami soal tersebut dan tidak dapat menyelesaikan persoalan matriks yang 
diberikan dengan mengekspresikannya ke dalam simbol matematika dengan benar. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-3 tidak dapat memenuhi indikator ketiga yaitu 
mathematical expressions 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang ditinjau dari self-confidence 

siswa yang telah dilakukan di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Baregbeg yang diikuti oleh 15 orang siswa 
dengan memberikan soal materi matriks dan pembagian angket self-confidence. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa dengan self-confidence tinggi dapat memenuhi semua indikator 
kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, drawing dan mathematical expressions. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil tes dan wawancara, bahwa semua subjek yang memiliki self-confidence tinggi 
mampu mengerjakan dan menjelaskan secara sistematis dan logis menggunakan bahasanya sendiri. 
Didukung oleh penelitian dari Jahani & Behzadi, (2014) yang menyimpulkan bahwa adanya hubungan 
antara self-confidence dan kemampuan komunikasi matematika. Sehingga semakin tinggi self-
confidence seseorang maka kemampuan komunikasi matematika siswa juga akan semakin 
meningkat. 

Hasil penelitian siswa dengan self-confidence sedang hanya dapat memenuhi dua indikator 
kemampuan komunikasi matematis yaitu subjek S-1 hanya dapat memenuhi indikator 1 (written text) 
dan indikator 3 (mathematical expressions) sedangkan untuk S-2 dan S-3 hanya dapat memenuhi 
indikator 1 (written text) dan indikator 2 (drawing). Kemampuan komunikasi matematis dengan self- 
confidence sedang juga masih dapat mengungkapkan pendapatnya dilihat dari hasil wawancara yang 
telah dilakukan siswa memiliki rasa percaya diri yang cukup baik sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Waliyanti & Mariyam (2021) menyimpulkan bahwa subjek yang mempunyai kepercayaan 
diri sedang maupun tinggi masih dapat mengungkapkan pendapatnya baik secara lisan maupun 
tulisan. 

Siswa dengan self-confidence rendah ternyata hanya dapat memenuhi satu indikator 
matematis saja yaitu written text. Dilihat dari hasil penelitian dan wawancara yang menyatakan bahwa 
semua subjek R-1, R-2 dan R-3 hanya dapat memenuhi indikator 1 yaitu written text saja. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Noviyana et al., (2019) bahwa siswa dengan tingkat self-confidence rendah 
akan sulit mendapatkan prestasi yang baik karena siswa tersebut selalu berpikiran negatif dan tidak 
yakin akan kemampuan dirinya sendiri. Selain itu, pernyataan Putri et al., (2020) kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang memiliki tingkat self-confidence rendah juga tergolong rendah. 
Jadi, siswa dengan self-confidence tinggi dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis yaitu indikator written text, drawing dan mathematical expressions. Siswa dengan self-
confidence sedang dapat memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis. Subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 3 (mathematical expressions), sedangkan subjek S-
2 dan S-3 dapat memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 2 (drawing). Siswa dengan self-
confidence rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu 
semua subjek R-1, R-2 dan R-3 dapat memenuhi indikator 1 (written text). Hal ini menunjukkan bahwa 
jika kemampuan komunikasi siswa rendah maka akan semakin rendah pula self- confidence nya. 
Senada dengan penelitian Muniroh et al., (2018) bahwa semakin besar atau tinggi self- confidence 
seseorang maka kemampuan komunikasi matematis dalam dirinya akan semakin tinggi juga. 
Begitupun sebaliknya semakin rendah kemampuan komunikasi seesorang maka akan semakin 
rendah pula self-confidence (kepercayaan diri)nya 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa: (1) siswa dengan self-confidence tinggi dapat memenuhi 3 indikator kemampuan komunikasi 
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matematis yaitu indikator written text, drawing dan mathematical expressions. (2) siswa dengan self- 
confidence sedang dapat memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis. Subjek S-1 dapat 
memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 3 (mathematical expressions), sedangkan subjek S- 
2 dan S-3 dapat memenuhi indikator 1 (written text) dan indikator 2 (drawing). (3) siswa dengan self- 
confidence rendah hanya dapat memenuhi 1 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu 
semua subjek R-1, R-2 dan R-3 dapat memenuhi indikator 1 (written text). 
 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka ada beberapa saran yaitu guru 
perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa yang belum memenuhi indikator 
written text, drawing, dan mathematical expressions agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematisnya. Guru perlu meningkatkan self-confidence siswa dengan sering memberi 
latihan, mengadakan diskusi, dan mengadakan sesi tanya jawab agar kemampuan komunikasi 
matematis siswa meningkat. Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam belajar disertai semangat 
dan self-confidence yang tinggi, baik dalam pelajaran matematika maupun pelajaran lainnya. 
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